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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis pengaruh karakteristik komite audit terhadap 

kinerja Environmental Social and Governance (ESG) dengan keberagaman gender 

dewan sebagai variabel moderasi pada perusahaan dalam indeks ESG Leaders 

periode 2020-2023. Variabel independennya meliputi ukuran, frekuensi rapat, dan 

keahlian komite audit, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja ESG yang 

diukur menggunakan skor ESG Risk. Keberagaman gender diukur dengan Blau 

indeks. Dengan teknik purposive sampling, diperoleh 51 perusahaan dengan 125 

pengamatan. Hasilnya, ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

ESG sedangkan frekuensi rapat serta keahlian komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja ESG. Sementara itu,  keberagaman gender dewan 

sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh negatif terhadap keahlian komite 

audit dan kinerja ESG, namun gagal memoderasi ukuran dan frekuensi rapat komite 

audit. 

Kata kunci: Karakteristik Komite Audit, kinerja ESG, Keberagaman Gender 

Dewan 
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ABSTRACT  

This study analyzes the influence of audit committee characteristics on 

Environmental, Social, and Governance (ESG) performance, with board gender 

diversity as a moderating variable in companies listed in the ESG Leaders Index 

for the 2020–2023 period. The independent variables include audit committee size, 

meeting frequency, and financial expertise, while the dependent variable is ESG 

performance, measured using the ESG Risk Score. Board gender diversity is 

assessed using the Blau Index. Using a purposive sampling technique, 51 

companies with a total of 125 observations were selected as the research sample. 

The results indicate that audit committee size has a positive effect on ESG 

performance, whereas meeting frequency and audit committee expertise do not 

influence ESG performance. Furthermore, board gender diversity, as a moderating 

variable, has a negative impact on the relationship between audit committee 

expertise and ESG performance but fails to moderate the relationship between audit 

committee size and meeting frequency with ESG performance. 

Keywords: Audit Committee Characteristics, ESG Performance, Board Gender 

Diversit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, keberlanjutan telah menjadi tren global yang dipertimbangkan 

oleh sebagian besar perusahaan dan organisasi internasional seperti 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Sustainability Accounting 

Standards Board (SASB). Dalam upaya meningkatkan kesadaran global 

mengenai pentingnya keberlanjutan, PBB telah memperkenalkan inisiatif 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang terdiri dari 17 tujuan utama 

yang terkait dengan hak asasi manusia, isu lingkungan, serta pelaporan 

perusahaan (Samy El-Deeb et al., 2023). Di Indonesia, peraturan mengenai 

keberlanjutan terdapat dalam POJK No. 51 Tahun 2017 yang mewajibkan 

semua perusahaan publik di Indonesia untuk menerapkan keuangan 

keberlanjutan. Selain itu, perusahaan juga harus meberikan informasi terkait 

tiga pilar utama yaitu: Environmental, Social, and Governance atau ESG 

(Hapsari & Arieftiara, 2024). 

Pemanasan global, polusi, dan kerusakan lingkungan telah membuat 

bisnis keberlanjutan menjadi suatu keharusan. PBB menambahkan tujuan 

lingkungan dan keberlanjutan ke dalam hak asasi manusia pada tahun 2015. 

Pembaruan SDGs dari PBB ini telah disepakati oleh sebagian besar negara. 

Selain itu, Global Reporting Initiative (GRI) yang dibentuk pada tahun 

2000, terus diperbarui untuk menyesuaikan dengan isu terkini (Samy El-

Deeb et al., 2023).  
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Berdasarkan perspektif lingkungan, semakin banyak kasus pembuangan 

limbah yang tidak sesuai prosedur dan pencemaran air yang mengakibatkan 

dampak lingkungan yang sangat merugikan. Kondisi ini mencakup 

penurunan kualitas air, kerusakan ekosistem, serta ancaman serius terhadap 

kesehatan masyarakat dan kehidupan alam (Aziz et al., 2016a). Berdasarkan 

perspektif sosial, tantangan yang dihadapi tidak kalah penting. Peningkatan 

diskriminasi gender dan kurangnya keragaman di tempat kerja menjadi isu 

yang mendesak. Ketidaksetaraan pendapatan juga menjadi masalah, dimana 

distribusi pendapatan yang tidak adil semakin memperlebar kesenjangan 

sosial diantara kelompok-kelompok masyarakat (Aziz et al., 2016b). 

Sedangkan dari perspektif tata kelola perusahaan, terdapat kekeliruan dalam 

memahami peran kepemimpinan oleh sejumlah karyawan dan manajer. 

Kesalahan ini seringkali memicu kebingungan dalam pengambilan 

keputusan yang terkait dengan perilaku oportunis dari pihak manajemen. 

Tata kelola yang tidak efektif ini tidak hanya menciptakan masalah internal, 

tetapi juga mempengaruhi kredibilitas dan reputasi perusahaan di mata para 

pemangku kepentingan (COSO & WBCSD, 2018). 

Pengungkapan terkait Environmental, Social, and Governance (ESG) 

telah menjadi salah satu topik utama belakangan ini. Informasi ESG harus 

diungkapkan karena mayoritas pemangku kepentingan merasa bahwa upaya 

tersebut dapat memberikan berbagai manfaat strategis. Pertama, 

pengungkapan ESG diyakini dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

perusahaan, dengan mendorong perusahaan untuk lebih berfokus pada 
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keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (Godfrey et al., 2009). Kedua, 

pengelolaan risiko perusahaan menjadi lebih baik karena perusahaan yang 

berkomitmen pada ESG dianggap lebih siap menghadapi tantangan 

lingkungan, sosial, dan tata kelola yang mungkin timbul (Bouslah et al., 

2013). Ketiga, pengungkapan ESG membantu meningkatkan reputasi 

perusahaan, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, 

termasuk investor, dan mitra bisnis (Maaloul et al., 2023). 

Saat ini, pelaporan non-keuangan dianggap sama pentingnya dengan 

pelaporan keuangan. Pelaporan ESG telah mendapatkan daya tarik yang 

signifikan di kalangan pemangku kepentingan dan organisasi. Nilai ESG 

yang tinggi diyakini dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

perusahaan, pengurangan risiko, peningkatan pengembalian bagi pemegang 

saham serta memastikan keberlanjutan jangka panjang bagi bisnis (Maaloul 

et al., 2023). Meskipun istilah “Environmental, Social, and Governance” 

(ESG) berkembang dari istilah “Sustainability,” fokus pelaporan ESG telah 

beralih dari sekedar menilai dampak eksternal aktifitas perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan ke implikasi risiko dan pengembalian bagi 

investor. Dalam era dimana investor semakin sadar akan pentingnya 

tanggung jawab sosial perusahaan, mereka lebih memilih berinvestasi 

terhadap perusahaan yang memiliki kinerja ESG yang baik, yang 

menunjukan komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang beretika dan 

berkelanjutan (Delgado-Ceballos et al., 2023).  
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Komite audit merupakan komponen penting dalam tata kelola 

perusahaan dan memiliki tanggung jawab untuk menjaga serta 

meningkatkan efektivitas dan kualitas laporan non-keuangan, terutama 

terkait dengan isu keberlanjutan (Pozzoli et al., 2022). Hal tersebut 

dikarenakan pelaporan keberlanjutan membantu dewan komisaris dalam 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). Tanggung jawab dan 

kegiatan komite audit sebagai pengawas dan penasihat harus tetap 

dijalankan, bahkan di masa krisis seperti pandemi (Tumwebaze et al., 2022). 

Komite audit bertanggung jawab memastikan bahwa perusahaan mematuhi 

standar pelaporan non-keuangan yang relevan serta memberikan informasi 

yang akurat dan transparan terhadap para pemangku kepentingan. Selain itu, 

komite audit berperan dalam membantu mengurangi asimetri informasi 

antara perusahaan dan pelaku pasar melalui mekanisme pengendalian 

internal. Secara keseluruhan, komite audit diharapkan memberikan 

pengawasan yang lebih menyeluruh terhadap informasi keuangan dan non-

keuangan, yang menjadi dasar dalam menilai kinerja perusahaan. Komite 

audit juga mendukung dewan direksi dalam melaksanakan tanggung jawab 

mereka dengan efektif (A. Buallay & Al-Ajmi, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa karakteristik komite audit 

sangat penting dalam meningkatkan ESG suatu perusahaan. Pozzoli et al 

(2022) menemukan bahwa independensi, keahlian, serta ukuran komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja ESG perusahaan-perusahaan 

di Indonesia, Korea Selatan, dan Australia. Begitu pula dengan Arif et al 
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(2020) yang menyatakan bahwa atribut komite audit seperti independensi, 

keahlian keuangan, dan frekuensi rapat berpengaruh terhadap kualitas dan 

kuantitas pelaporan ESG. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zahid et al (2022), dimana kualitas audit berdampak 

signifikan terhadap hubungan ESG dan kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan-perusahaan yang terdapat di Eropa Barat. Di sisi lain, penelitian 

Del Giudice & Rigamonti (2020) menekankan bahwa komite audit 

meningkatkan kualitas skor ESG, terutama pada kasus pelanggaran 

perusahaan. Penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa komite audit 

memegang peranan penting dalam memastikan keakuratan dan kelengkapan 

pengungkapan ESG serta dapat meningkatkan ESG suatu perusahaan. 

Selain karakteristik komite audit, keberagaman gender di dewan direksi 

juga menjadi topik yang semakin penting dalam literatur tata kelola 

perusahaan. Penelitian terbaru menunjukan bahwa keberagaman gender di 

dewan dapat memberikan perspektif yang lebih beragam dan meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan, termasuk dalam hal pelaporan ESG 

(Khemakhem et al., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Husted 

& Sousa-Filho (2019), dewan dengan keberagaman gender yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kesadaran yang lebih besar terhadap isu-isu ESG dan 

lebih proaktif dalam menerapkan strategi keberlanjutan yang efektif. 
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Keberagaman gender dalam dewan direksi dipilih sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara karakteristik komite audit dan kinerja ESG 

karena dianggap memiliki potensi besar untuk mempengaruhi arah dan 

kekuatan hubungan tersebut. Berdasarkan teori ketergantungan sumber 

daya, keberagaman gender dalam dewan dapat memberikan beragam 

perspektif, pengetahuan, dan pengalaman yang relevan untuk menghadapi 

tantangan keberlanjutan yang kompleks (Hillman et al., 2009). Kehadiran 

perempuan di dewan tidak hanya memperkaya wawasan terkait isu sosial, 

lingkungan, dan tata kelola, tetapi juga memperkuat efektivitas pengawasan 

terhadap kinerja ESG perusahaan (Bear et al., 2010). Perempuan di dewan 

cenderung memiliki perhatian lebih besar terhadap tanggung jawab sosial 

dan keberlanjutan, sehingga dapat memengaruhi pengambilan keputusan 

strategis yang lebih inklusif dan berorientasi jangka panjang (Liao et al., 

2019) 

Sebagai variabel moderasi, keberagaman gender memiliki peran unik 

dalam mengubah arah atau kekuatan hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen (Stefanovic & Barjaktarovic, 2021). Dalam konteks 

ukuran komite audit, keberagaman gender di dewan dapat memperkuat 

hubungan tersebut dengan menciptakan kolaborasi yang lebih inklusif dan 

meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap isu keberlanjutan (Post et 

al., 2011). Selain itu, keberagaman gender juga dapat memengaruhi 

hubungan antara frekuensi rapat komite audit dan kinerja ESG. Kehadiran 

perempuan di dewan dapat membantu memastikan bahwa rapat komite 
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audit lebih terfokus pada pembahasan isu keberlanjutan, sehingga 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja ESG 

perusahaan (Abbott et al., 2004). Dalam hal keahlian komite audit, 

keberagaman gender dapat memperluas relevansi keahlian tersebut terhadap 

isu-isu non-keuangan, seperti keberlanjutan sosial dan lingkungan, karena 

perempuan cenderung lebih sensitif terhadap aspek-aspek sosial dan etika 

(Byron & Post, 2016).   

Namun, keberagaman gender juga dapat mengubah arah hubungan 

dalam situasi tertentu. Jika keberagaman gender tidak diintegrasikan secara 

efektif dalam proses pengambilan keputusan, perbedaan perspektif dapat 

menimbulkan dinamika kelompok yang kurang harmonis, yang akhirnya 

melemahkan atau bahkan mengubah arah pengaruh karakteristik komite 

audit terhadap kinerja ESG. Hal ini didukung oleh penelitian Abdelkader et 

al (2024), yang menemukan bahwa keberagaman gender hanya memberikan 

dampak positif jika perusahaan memiliki budaya yang inklusif dan 

memberikan perempuan ruang untuk berkontribusi secara substansial.  

Dengan memilih keberagaman gender dewan sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pentingnya 

faktor sosial dalam tata kelola perusahaan, khususnya dalam meningkatkan 

kinerja keberlanjutan. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan literatur terkait tata kelola dan keberlanjutan, tetapi juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan untuk lebih mendorong 
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inklusivitas gender dalam upaya meningkatkan efektivitas pengawasan 

terhadap kinerja ESG.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas literatur sebelumnya terkait 

hubungan antara karakteristik komite audit dan kinerja ESG yang hasilnya 

masih menunjukan ketidakkonsistenan, beberapa penelitian menunjukan 

adanya hubungan positif signifikan antara karakteristik komite audit dan 

kinerja ESG (Arif et al., 2020; Del Giudice & Rigamonti, 2020; Pozzoli et 

al., 2022; Zahid et al., 2022). Akan tetapi, Suttipun (2021) menemukan 

pengaruh negatif dari komite audit dan kompensasi CEO terhadap 

pengungkapan ESG. Untuk memperkuat temuan ini, peneliti menambahkan 

keberagaman gender dewan sebagai variabel moderasi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam isu ESG. Hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi perusahaan, 

auditor, serta pembuat kebijakan dalam memperbaiki kinerja dan 

pengungkapan ESG. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur terkait tata kelola perusahaan dan kinerja ESG dengan menyajikan 

bukti empiris mengenai keterkaitan antara karakteristik komite audit, 

keberagaman gender dewan, dan kinerja ESG perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan keberagaman gender sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini akan mengungkap bagaimana perbedaaan dalam sudut 

pandang manajerial dapat meningkatkan pengawasan dan pengungkapan 

ESG. 
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Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks ESG Leaders (IDXESGL). Peneliti menggunakan indeks tersebut 

dikarenakan indeks ESG Leaders (IDXESGL) terdiri dari perusahaan-

perusahaan yang dianggap memiliki praktik keberlanjutan terbaik di 

Indonesia. Perusahaan-perusahaan dalam indeks tersebut dipilih 

berdasarkan kriteria Environmental, Social, and Governance (ESG) yang 

ketat, sehingga indeks tersebut dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

ESG secara akurat (IDX, 2020). Selain itu, indeks ESG Leaders 

memberikan informasi yang lengkap dan terkini mengenai risiko serta 

peluang yang berhubungan dengan keberlanjutan. Menurut Priandhana 

(2022), semakin tinggi nilai ESG risk maka semakin rendah kinerja ESG 

perusahaan, sedangkan perusahaan dengan nilai ESG risk yang rendah 

menunjukan kinerja ESG yang lebih baik. Dengan menggunakan indeks 

ESG Leaders (IDXESGL), penelitian dapat lebih fokus pada perusahaan 

yang serius dalam menerapkan prinsip keberlanjutan, sehingga hasil analisis 

lebih relevan dan mendukung tujuan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja ESG? 

2. Apakah keberagaman gender dewan memoderasi hubungan antara 

karakteristik komite audit dan kinerja ESG? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja ESG 

2. Mengetahui keberagaman gender dewan dalam memoderasi hubungan 

antara karakteristik komite audit dan kinerja ESG 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan memperdalam 

pemahaman tentang peran karakteristik komite audit dalam 

meningkatkan kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) 

suatu perusahaan. Dengan memasukan keberagaman gender dewan 

sebagai variabel moderasi, penelitian ini tidak hanya menguji secara 

langsung hubungan antara karakteristik komite audit dan kinerja ESG, 

tetapi juga mengeksplorasi bagaimana perspektif yang beragam dapat 

memperkuat pengawasan dan transparansi dalam pelaporan ESG. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai tata kelola perusahaan dengan menyediakan bukti empiris 

yang menunjukan bahwa keberagaman dalam dewan dapat 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

meningkatkan akuntabilitas perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis yang signifikan, 

terutama bagi perusahaan, auditor, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dengan memahami pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja 

ESG dan peran keberagaman gender sebagai variabel moderasi, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pengungkapan dan kinerja ESG mereka. Hasil penelitian 

ini dapat memberikan panduan bagi manajemen dalam menyusun 

komite audit yang lebih beragam, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan dan transparansi dalam laporan ESG. Selain itu, 

bagi auditor dan regulator, penelitian ini dapat memberikan panduan 

dalam menilai efektivitas komite audit dan mendorong praktik 

pelaporan yang lebih transparan dan akuntabel. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 

lima bab dengan uraian masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang berisi uraian alasan 

mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 

 

 



12 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi ulasan literatur dan teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Bab ini juga berisi kerangka teori dan pengembangan hipotesis 

antar variabel. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode atau pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun didalamnya mencakup penjelasan tentang jenis 

penelitian, sampel penelitian, jenis data yang dikumpulkan, penjelasan 

singkat mengenai definisi operasional variabel serta metode analisis data 

yang digunakan. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan dari hasil penelitian dari hasil 

pembahasannya. pembahasan akan diatur berdasarkan pendekatan 

penelitian, sifatnya, serta rumusan masalah atau fokus penelitian yang 

diangkat. Bab ini juga akan menampilkan hasil uji diskusi yang sesuai. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian. Bab ini juga menyajikan keterbatasan penelitian dan saran-saran 

yang relevan untuk peneliti selanjutnya serta daftar pustaka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa karakteristik komite audit 

memiliki pengaruh yang beragam terhadap kinerja Environmental, Social, 

and Governance (ESG) perusahaan. Ukuran komite audit memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja ESG, menunjukkan bahwa 

semakin besar jumlah anggota dalam komite audit, semakin efektif 

pengawasan terhadap aspek keberlanjutan. Hasil ini sejalan dengan teori 

keagenan yang menekankan pentingnya pengawasan untuk mengurangi 

konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Sebaliknya, 

frekuensi rapat dan keahlian komite audit tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja ESG, mengindikasikan bahwa rapat yang sering 

atau keahlian keuangan tidak selalu berkontribusi terhadap pengelolaan isu 

keberlanjutan yang lebih luas.  

Ketika keberagaman gender dewan dimasukkan sebagai variabel 

moderasi, hasilnya menunjukkan bahwa keberagaman gender tidak 

memoderasi hubungan antara ukuran komite audit dan frekuensi rapat 

dengan kinerja ESG. Hal ini disebabkan oleh sifat kedua variabel tersebut 

yang lebih teknis dan operasional, sehingga keberagaman gender dewan 

yang lebih berfokus pada pandangan strategis, tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan. Sebaliknya, keberagaman gender dewan memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap hubungan antara keahlian komite audit 
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dan kinerja ESG. Hal ini dapat dijelaskan oleh adanya perbedaan fokus 

antara keahlian komite yang cenderung teknis dan keberagaman gender 

yang membawa pandangan strategis, sehingga menciptakan tantangan 

koordinasi yang melemahkan efektivitas keahlian komite audit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya karakteristik 

komite audit dalam meningkatkan kinerja ESG perusahaan, dengan 

memberikan bukti bahwa keberagaman gender di dewan tidak selalu 

memperkuat hubungan tersebut, tergantung pada konteks operasional atau 

strategis dari masing-masing variabel. Penelitian ini memberikan wawasan 

berharga bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dalam menyusun 

strategi tata kelola untuk meningkatkan keberlanjutan dan transparansi 

perusahaan. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini memiliki keterbatasan, berikut keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Ukuran sampel dalam penelitian ini relatif kecil karena terbatas pada 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDXESGL selama periode 

2020-2023. Keterbatasan ini disebabkan oleh fakta bahwa indeks 

IDXESGL merupakan indeks yang masih tergolong baru dan hanya 

mencakup 30 perusahaan setiap periodenya. Kondisi ini membatasi 

ketersediaan data untuk dianalisis, sehingga penelitian hanya dapat 

dilakukan pada lingkup perusahaan yang secara konsisten memenuhi 
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kriteria keberlanjutan yang ketat untuk masuk ke dalam indeks tersebut. 

Meskipun demikian, pemilihan sampel dari indeks IDXESGL tetap 

relevan karena indeks ini dirancang untuk mencerminkan praktik 

keberlanjutan terbaik di Indonesia, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan yang lebih terfokus pada perusahaan dengan 

komitmen yang kuat terhadap prinsip ESG. 

2. Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R-Square 0,188%, dimana 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel yang diteliti dapat 

menjelaskan hampir 19% terhadap kinerja ESG. Oleh karena itu 81,18% 

dari varians kinerja ESG dipengaruhi faktor-faktor di luar penelitian ini. 

C. Saran  

1. Kedepannya peneliti diharapkan dapat menambah sampel penelitian 

dengan menambah periode penelitian maupun melibatkan sampel yang 

lebih besar, seperti semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki ESG rating, agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih beragam. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema serupa, disarankan agar 

mempertimbangkan penambahan variabel independen maupun variabel 

moderasi lainnya. Hal ini bertujuan untuk memperluas perspektif dan 

memberikan sudut pandang yang lebih beragam. Peneliti juga dapat 

memperluas karakteristik komite audit lainnya seperti keberagaman 

gender dalam komite audit, maupun independensi komite audit.
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